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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat allah SWT Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik dan hidayahnya sehingga saya mahasiswa yang 

melaksanakan kerja praktek (KP) dan bisa menyelesaikan laporan KP sesuai 

dengan arahan dari dosen pembimbing. 

Laporan KP ini dibuat dan disusun berdasarkan apa yang telah kami 

laksanakan pada saat KP dilapangan yaitu pada proyek peningkatan jalan 

Ketam Putih – Sekodi. 

Selesainya laporan Kerja Praktek (KP) ini tidak terlepas dari bantuan 

banyak pihak yang telah memberikan masukan kepada penulis. Untuk itu 

penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Kedua orang tua serta keluarga yang selalu mendukung serta 

mendoakan untuk kelancaran saat melakukan Kerja Praktek serta dalam 

penyusunan laporan KP. 

2. Bapak Marhadi Sastra, M.Sc. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bengkalis. 

3. Bapak Lizar M,T selaku Ketua Prodi Teknik Perancangan Jalan 

Jembatan (TPJJ) Politeknik Negeri Bengkalis. 

4. Bapak Muhammad Idham,ST.,M.SC selaku Koordinator kerja praktek 

program studi Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan (TPJJ) 

Politeknik Negeri Bengkalis. 

5. Bapak Guswandi,S.T.,M.T selaku dosen pembimbing kerja praktek 

yang telah memberikan arahan dan masukan kepada penulis. 

6. Bapak PPTK Islam Iskandar, dan pengawas lapangan yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan yang bermanfaat selama 

pelaksanaan Kerja Praktek(KP). 

7. PT.RAJAWALI SAKTI PRIMA dan para pekerja selama kerja praktek 
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yang dilaksanakan banyak berjasa dalam memberikan bimbingan 

arahan daan ilmu lapangan yang bermanfaat. 

8. Teman – teman satu tempat Kerja Praktek yakni Putri Norbela dan Siti 

Maulida yang telah banyak memebantu pada saat melaksanakan kerja 

praktek dan dalam penyelesaian laporan kerja praktek. 

Kerja Praktek merupakan pengalaman kerja yang didapatkan langsung 

penulis diluar bangku perkuliahan. Selama pelaksanaan kerja praktek penulis 

mendapatkan ilmu praktek, pengalaman, dan wawasan didunia Teknik Sipil 

terutama dalam Pembangunan Peningkatan Jalan Ketam Putih – Sekodi. Disini 

penulis juga sedikit banyak mengetahui metode pelaksanaan pembuatan jalan 

rigid langsung dilapangan. 

Penulis menyadari bahwa laporan Kerja Praktek ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis meminta maaf atas 

kekurangan dan mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak untuk 

kesempurnaan laporan Kerja Praktek ini. Akhir kata penulis berharap semoga 

laporan ini dapat bermanfaat bagi rekan-rekan mahasiswa/i dan pembaca 

sekaligus agar menambah pengetahuan tentang kerja praktek (KP)  
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BAB I  

GAMBARAN UMUM PROYEK 
 

 

1.1 Latar Belakang Proyek 

Prasarana dan sarana jalan merupakan salah satu aspek penunjang yang 

sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengembangan daerah serta 

pengembangan wilayah untuk itu diperlukan sarana / prasarana jalan dan 

jembatan yang dapat mendukung perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 

wilayah tersebut. Pemerintah Kabupaten Bengkalis Propinsi Riau dalam hal 

ini, Pusat Fasilitas Infrastruktur Daerah dan Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis melalui kegiatan DBH Sawit bermaksud 

untuk melaksanakan pekerjaan Pembangunan dan peningkatan jalan Ketam 

Putih – Sekodi ( DBH Sawit 2023), dalam Upaya untuk menjaga agar jaringan 

jalan tetap dalam keadaan/ kondisi yang baik, dan menyediakan prasarana yang 

cukup apabila terjadi adanya perubahan pola pengangkutan dimasa yang akan 

datang. 

Maksud dari pelaksanaan pekerjaan tersebut diatas sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan dari sisi kualitas, volume, biaya, mutu dan ketepatan 

waktu pelaksanaan pekerjaan fisik Pembangunan jalan sebagaimana tersebut 

diatas, agar tercapainya sasaran akhir dari kegiatan tersebut sesuai dengan 

spesifikasi teknis pekerjaan di lapangan serta penyelesaian administrasi yang 

berhubungan dengan pekerjaan di lapangan serta penyelesaian kelengkapan 

Pembangunan Sarana Jalan dan Jembatan untuk menunjang prasarana dan 

sarana infrastruktur Kawasan pemukiman 

1.2 Tujuan Proyek 

Tujuan yang ingin di capai adalah terlaksananya fisik pekerjaan 

konstruksi Peningkatan Jalan Ketam Putih – Sekodi ( DBH SAWIT 2023) yang 

tepat waktu, tepat mutu, tepat sasaran dan hasil pekerjaan fisik penigkatan dan 

Pembangunan jalan tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
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1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antar tiap bagian 

serta yang ada pada suatu Perusahaan atau Instansi dalam menjalankan 

kegiatan operasional untuk mencapai suatu tujuan. Dalam berbagai pekerjaan, 

struktur organisasi merupakan suatu kelengkapan yang sangat penting. 

Demikian juga pekerjaan yang berkaitan dengan suatu kontstruksi. Struktur 

organisasi ini mutlak diperlukan untuk menjamin kelancaran dan kesuksesan 

suatu proyek. 

Adapun skema hubungan pihak yang terlibat pada proyek peningkatan 

jalan Ketam Putih - Sekodi adalah sebagai berikut : 

 

 
 

 

Keterangan  :                                               Hubungan Kontrak 

  

               Hubungan Koordinasi 
 

 

 

 

 

 

PT. Rajawali Sakti Prima 

Kontraktor pelaksana 

CV.Raissa Gemilang 

Konsultan pengawas 

 CV. Anugerah Perdana Konsultan 

Konsultan perencana 

Dinas PUPR Kabupaten Bengkalis 

Pemilik Proyek/Owner 



 

 

3  

1.3.1 Pemilik Proyek/Owner 

Pemilik Proyek atau owner adalah seseorang atau instansi yang 

memiliki proyek atau pekerjaan dan memberikannya kepada pihak lain yang 

mampu melaksanakannya sesuai dengan perjanjian kontrak kerja. Untuk 

merealisasikan proyek, owner mempunyai kewajiban pokok yaitu 

menyediakan dana untuk membiayai proyek. 

Adapun tugas dan wewenang pemilik proyek (owner) adalah sebagai 

berikut: 

a. Menunjuk dan mengangkat wakilnya bagi kebutuhan perencanaan dan 

pelaksanaan, dalam hal ini mengangkat kontraktor pelaksana, 

pengawas proyek yang telah terpilih melalui sistemlelang, 

b. Mengesahkan keputusan yang menyangkut biaya, mutu dan waktu 

pelaksanaan. 

c. Menyelesaikan perselisihan menyangkut proyek yang terjadi antara 

bawahannya dengan pihak pemborong. 

d. Menunjuk dan mengangkat wakilnya bagi kebutuhan perencanaan dan 

pelaksanaan, dalam hal ini mengangkat kontraktor pelaksana, 

pengawas proyek yang telah terpilih melalui sistemlelang, 

e. Mengesahkan keputusan yang menyangkut biaya, mutu dan waktu 

pelaksanaan. 

f. Menyelesaikan perselisihan menyangkut proyek yang terjadi antara 

bawahannya dengan pihak pemborong. 

1.3.2 Konsultan Pelaksana 

Konsultan pelaksana merupakan pihak yang menerima pekerjaan dan 

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah 

ditetapkan. 

Tugas dan tanggung jawab kontraktor pelaksana : 

a. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan peraturan dan syarat-syarat 

yang telah ditetapkan dalam dokumen kontrak. 

b. Membuat Laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan proyek 
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c. Bertanggung jawab penuh atas kerusakan dan kekurangan akibat 

kelalaian selama pelaksanaan 

1.3.3 Konsultan Pengawas 

Konsultan Pengawas merupakan orang atau badan (Perseorangan yang 

berbadan hukum yang bergerak dibidang pengawasan) yang mengadakan 

pengawasan utama dalam pelaksanaan sesuai dengan gambar-gambar kerja. 

Tugas dan kewajiban konsultan pengawas : 

a. Mengendalikan pengawasan menyeluruh atas penyimpangan dan 

hambatan- hambatan yang mungkin terjadi. 

b. Menyelenggarakan koordinatif sebagai pihak yang terlibat proyek 

1.3.4 Konsultan Perencana 

Konsultan Perencana adalah suatu badan perseorangan atau badan 

hukum yang dipilih oleh pemilik proyek maupun kontraktor pelaksana untuk 

melakukan perencanaan bangunan secara lengkap terhadap proyek yang akan 

dilaksanakan. 

Tugas dan kewajiban konsultan perencana : 

 

a. Membuat perencana lengkap meliputi gambar rencana, rencana 

kerja dan syarat (RKS) perhitungan struktur serta perencanaan 

anggaran biaya 

b. Membuat ide dan saran mempertimbangkan kepada pemberi tugas 

(Owner) tentang pelaksanaan proyek 

1.4 Ruang Lingkup Pekerjaan 

Ruang lingkup pekerjaan pada proyek peningkatan jalan ketam putih-

sekodi ini  meliputi: 

1. Pekerjaan persiapan 

Adapun pekerjaan persiapan ini meliputi beberapa hal yaitu: 

a. Survey lapangan 

b. Pekerjaan mobilisasi 

2. Tahap pelaksanaan proyek 
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Adapun tahapan pekerjaan proyek ini meliputi beberapa hal yaitu: 

a. Pekerjaan pembersihan lokasi 

b. Penyiapan badan jalan 

c. Pekerjaan penghamparan agrgegat kelas B 

d. Pekerjaan pemadatan agregat 

e. Pekerjaan lean concrete 

f. Pekerjaan pemasangan besi wiremesh,tie bar dan dowel 

g. Pekerjaan pengecoran rigid 

h. Pekerjaan grooving 

i. Curing beton (perawatan beton) 

j. Pekerjaan Cutting beton per segmen 10,5 m 

k. Pekerjaan Joint sealant 

l. Pekerjaan struktur box culvert 
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BAB II  

DATA PROYEK 
 

 

2.1 Proses Pelelangan 

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga 

pekerjaan antara phak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai 

kesepakatan harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai 

dengan persyaratan (specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan dan 

pembukaan penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian dinilai dan 

dievaluasi sehingga dapat ditentukan pemenangnya. 

a) Tender adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia 

Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya. 

b) Seleksi adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Jasa 

Konsultansi. 

c) Pengadaan Langsung Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya 

adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia 

Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang bernilai paling banyak 

Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 

d) Pengadaan Langsung Jasa Konsultansi adalah metode pemilihan untuk 

mendapatkan Penyedia Jasa Konsultansi yang bernilai paling banyak 

Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

e) Tender/Seleksi Internasional adalah pemilihan Penyedia Barang/Jasa 

dengan peserta pemilihan dapat berasal dari pelaku usaha nasional dan 

pelaku usaha asing. 

f) Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan untuk mendapatkan 

Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya 

dalam keadaan tertentu. 

g) E-reverse Auction adalah metode penawaran harga secara berulang
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Adapun pelelangan yang diadakan pada proyek ini adalah pelelangan 

terbuka/ umum, yaitu pelelangan yang dilakukan secara terbuka dan 

diselenggarakan secara penawaran tertulis. Pengumuman resmi sehingga, 

masyarakat yang berminat dan memenuhi persyaratan dapat mengikuti proses 

pelelangan tersebut. 

Dalam proses pelelangan, peserta yang terlibat dalam tender 

Peningkatan Jalan Ketam Putih – Sekodi sebanyak 10 peserta. Dari evalusi 

sistem gugur didapatkan pemenang tender  yaitu dari PT. Rajawali Sakti Prima 

dengan harga penawaran Rp.18.243.588.738,00 dan secara langsung pihak 

owner memilih PT. Rajawali Sakti Prima sebagai rekan yang akan 

melaksanakan proyek tersebut. 

 

 
Gambar 2. 1 Data Pelelangan 

Sumber : LPSE Kab.Bengkalis 2024 
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Gambar 2. 2 Pemenang Lelang 

  Sumber : LPSE Kab.Bengkalis 2024 

 

2.2 Data Umum dan Data Teknis Proyek 
 

2.2.1 Data Umum Proyek 

Data umum proyek peningkatan jalan Kelemantan-Sekodi sebagai 

berikut:  

Nama Proyek                  :  Peningkatan Jalan Ketam Putih-Sekodi 

(DBH SAWIT 2024) 

Pemilik Proyek   : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Bengkalis  

 Lokasi   : Kecamatan Bengkalis 

Sumber Dana   : APBD KABUPATEN BENGKALIS 

Nilai Kontrak       : Rp.18.243.588.738,00 

Tahun Anggaran   : 2024 

Kontraktor Pelaksana   : PT. RAWALI SAKTI PRIMA 

Konsultan Pengawas     : PT.RAISSA GEMILANG 

Waktu Pelaksanaan  : 180 Hari Kalender 
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Gambar 2. 3 Papan Nama Proyek 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024 

2.2.2 Data Teknis Proyek  

Adapun data teknis yang didapatkan pada proyek Peningkatan Jalan 

Ketam Putih – Sekodi ( DBH Sawit 2023) diantaranya adalah: 

a. Jenis Pekerjaan   : Peningkatan Jalan Ketam Putih – Sekodi  

( DBH Sawit 2023) 

b. Fungsi    : Prasarana Lalu Lintas 

c. Jenis Struktur   : Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) 

d. Panjang Efektif   : 1800 M 

e. Lapis perkerasan  

- Lapis base b     : 15 Cm 

- Lean Concrete (LC)          : 10 Cm 

- Lapisan Beton (Rigid)   : 25 Cm 

f. Beton Mutu K-225 (Rigid) 

- Panjang jalan       : 1800 M 

- Lebar Jalan     : 6 M 

- Tebal Perkerasan  : 25 Cm 

- Perbandingan Campuran 

- Air    : 185  Kg/ M³ 
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- Semen    : 430 Kg/ M³ 

- Pasir     : 682 Kg/ M³ 

- Batu Pecah ukuran besar  : 334  Kg/ M³ 

- Batu Pecah ukuran kecil : 779  Kg/ M³ 

g. Beton Mutu K-125 (Lean Concreate) 

- Panjang jalan    : 1800 M 

- Lebar LC   : 6,5  M 

- Tebal LC   : 10 Cm 

- Perbandingan Campuran 

- Air    : 185  Ltr/ M³ 

- Semen    : 275  Kg/ M³ 

- Agregat Kasar   : 1085  Kg/ M³ 

- Agregat Halus   : 853  Kg/ M³ 

h. Besi yg digunakan 

- Baja tulangan (ulir) Ɵ 16 dengan Panjang 70 Cm : Tie Bar 

- Baja tulangan (polos) Ɵ 32 dengan Panjang 45 Cm : Dowel 

i. Plastik UV sebagai alas pada rigid sebelum dicor 

j. Alat Berat yang digunakan 

- Dump Truk 4 Unit 

- Motor Grader 1 Unit 

- Vibratory Roller 2 Unit 

- Concreate Vibratory 2 Unit 

- Truck Mixer 4 Unit 

- Truck Water 1 Unit
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2.3 Alat Yang Digunakan 

1. Motor Grader 

Motor grader adalah alat berat yang banyak digunakan untuk 

menciptakan sebuah permukaan datar. khususnya dalam pembuatan jalan. 

Karakteristik dan juga spesifikasi motor grader adalah memiliki mata pisau 

di tengahnya yang berukuran panjang, mempunyai tiga poros sumbu, 

dengan taxi dan mesin/motor diletakkan di atas poros belakang. Fungsi 

motor grader ini yaitu untuk meratakan penghambaran agregat base kelas b 

di badan jalan yang direncanakan. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 8 Motor Grader 

       Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024 

2. Vibratory Roller 

Vibro roller atau yang juga dinamakan vibratory roller adalah alat berat 

yang digunakan untuk pekerjaan yang berkaitan dengan pemadatan tanah. 

Alat berat yang satu ini banyak digunakan untuk menggilas dan juga 

memadatkan hasil timbunan. 
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Gambar 2. 9 Vibratory Roller 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024 

3. Truck Mixer 

Truk mixer atau biasa juga disebut dengan truk molen memiliki beragam 

jenis dengan fungsi sama, yaitu mengangkut beton dari pabrik readymix ke 

lokasi kontruksi dengan menjaga konsistensi beton agar tetap cair dan tidak 

mengeras dalam perjalanan. Truk jenis ini adalah alat transportasi khusus 

untuk beton cor curah siap pakai (Ready mix concrete) yang dirancang untuk 

mengangkut dari Batching Plant (Pabrik Olahan Beton) ke lokasi 

pengecoran. Biasanya truk ini digunakan dalam sebuah proyek besar. 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2. 10 Truck Mixer 

       Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024 
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4. Water Tank 

Water tank truck adalah alat pengangkut air untuk proses pemadatan, air 

tersebut ada yang dimasukkan kedalam tangki yang kemudian langsung 

disiram di badan jalan yang akan dipadatkan. 

 

Gambar 2. 11 Water Tank 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024 

 

5. Concrete Vibrator 

Concrete Vibrator adalah alat berat yang digunakan dalam proses 

pengecoran beton yang berfungsi untuk membuat konstruksi jadi lebih kokoh. 

Terdapat tiga bagian sentral pada vibraton beton, yaitu: Bagian mesin untuk 

menghasilkan getaran. Selang untuk menghantarkan getaran yang hadir dari 

mesin. 

 

 

 

Gambar 2. 12 Concrete Vibrator 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024 
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6. Truss Screeder Dynamic 

Digunakan untuk meratakan permukaan beton pada saat proses 

pengecoran  berlangsung.  

 

Gambar 2. 13 Truss Screeder Dynamic 

Sumber: Dokumentasi Lapangan 2024
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BAB III  

DESKRIPSI KEGIATAN KERJA PRAKTEK 
 

 

3.1 Spesifikasi Pekerjaan Yang Dilaksanakan 

Pada pelaksaan suatu kegiatan perlu menentukan langkah-langkah setiap 

pekerjaan mulai dari awal sampai akhir pekerjaan, hal ini menyangkut dengan 

penentuan rencana kerja yang disusun berdasarkan jenis dan volume 

pekerjaan., sehingga dapat menghasilkan mutu pekerjaan yang sesuai dengan 

kontrak kerja yang telah disepakati secara umum. 

Dalam pelaksanaan kerja praktek diisi dengan berbagai kegiatan berupa 

pekerjaan penghamparan tanah urugan,pemadatan tanah urugan, perataan base 

B, pemadatan base B, pemasangan bekisting lc/rigid, pengecoran lc, 

pemasangan besi untuk pengecoran rigid, pengecoran rigid, pekerjaan 

grooving, pekerjaan curring. Adapun pekerjaan yang tidak dapat diikuti adalah 

pekerjaan survey lapangan, pembersihan lahan, penyiapan badan jalan, 

pemasangan kayu gambangan, pemasangan geotextile. Hal ini bisa terjadi 

dikarenakan faktor waktu proyek yang sudah dimulai sebelum dimulainya 

kerja praktek. 

Adapun rangkuman kegiatan yang dilakukan selama kerja praktek 

adalah sebagai berikut: 

3.1.1 Penghamparan Dan Pemadatan Tanah Urugan 

Penghamparan tanah urugan bertujuan untuk menciptakan permukaan 

yang rata dan merata sebelum pemadatan dilakukan. Ini memastikan bahwa 

tanah urugan akan dipadatkan dengan konsisten di seluruh area. Pemadatan 

meningkatkan kepadatan tanah urugan dengan mengurangi volume pori udara 

di antara butir-butir tanah. . Kepadatan yang lebih tinggi mengurangi 

kemungkinan penurunan tanah dan meningkatkan daya dukung. 

 

 



 

20 

 

1. Penghamparan Tanah Urugan fill/backfill 

Angkut material tanah urugan ke lokasi kerja menggunakan alat berat 

seperti dump truck. Sebarkan tanah urugan secara merata di area yang telah 

disiapkan menggunakan alat berat seperti dozer, grader, atau loader. Pastikan 

untuk mendistribusikan material sesuai dengan ketebalan dan area yang 

ditentukan. Ratakan tanah urugan untuk mencapai permukaan yang rata 

menggunakan grader atau alat sejenis. 

 

Gambar 3. 1 Perataan Tanah Urugan 
Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

2. Pemadatan Tanah Urugan 

Setelah Tanah urugan sudah rata sesuai elevasi dan selanjutnya adalah 

pemadatan. Pemadatan tanah menggunakan alat Vibrator Roller, yang perlu 

diperhatikan saat pemadataan ialah penghamparan yang agak kurang rata perlu 

ditambahkan  secara manual maupun dengan alat agar mendapat hasil yang 

padat dan rata. 

 

Gambar 3. 2 Pemadatan Tanah Urugan 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 
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3.1.2 Penge-core-an Tanah Urugan 

Pekerjaan core Tana Urugan  menggunakan alat Linggis. Pekerjaan 

core ini bertujuan untuk (pengambilan sampel inti tanah urugan). Caranya 

menggali atau lubangi tanah dengan alat Linggis, lubang untuk pekerjaan core 

sebanyak 3 titik di setiap STA, untuk diameter lubangnya tidak dihitung cukup 

seukuran besar tangan untuk bisa menggali tanah hingga didapatkan 

permukaan tanah dasar. kemudian ukur kedalaman lubang sampai batas antara 

geotex dengan tanah urugan dengan menggunakan alat ukur. 

 

 

Gambar 3. 3 Penge-corte-an  Tanah Urugan 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

Setelah penge-Core-an selesai dikerjakan selanjutnya lapisan yang 

sudah digali diukur kedalamannya menggunakan meteran. 

 

3.1.3 Penghamparan Dan Pemadatan Base B (Levelling) 

Lapis pondasi Base B berfungsi sebagai lapis peresapan agar air tanah 

tidak berkumpul di pondasi. Lapis pondasi agregat harus dibawa ke badan jalan 

sebagai campuran yang merata dan harus dihampar pada kadar air dalam 

rentang yang diisyaratkan. Setiap lapis harus dihampar pada suatu operasi 

dengan takaran yang merata agar menghasilkan tebal padat yang diperlukan 

dalam toleransi yang 28 disyaratkan. Bilamana akan dihampar lebih dari satu 

lapis, maka lapisan-lapisan tersebut harus diusahakan sama tebalnya. Berikut 

langkah pekerjaan lapisan pondasi Base B: 
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1. Penghamparan Base B 

Lapis pondasi agregat base B dihamparkan dengan metode yang sudah 

disetujui agar tidak menyebabkan segregasi pada pertikel agregat kasar dan 

halus. Penghamparan dilakukan dengan mobil dump truck dan kemudian 

diratakan dengan alat motor grader,untuk ketebalan base B sesuai dengan 

Kontrak 

 

Gambar 3. 4 Penghamparan base B  

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

2. Pemadatan Base B 

Lapis pondasi agregat adalah lapisan struktur yang berada di atas tanah 

/sub grade yang berfungsi untuk memberikan daya dukung pada jalan sehingga 

permukaan jalan tetap dalam kondisi stabil. pondasi memegang peranan 

penting dalam ketahanan suatu jalan. Sebaiknya lapisan pondasi agregat 

dilakukan lapisan demi lapisan dengan ketebalan 15-20cm. Setelah itu 

dihamparkan kemudian dilakukan pemadatan. Pemadatan dilakukan untuk 

mengurangi volume lapisan tanah dan mendorong vartikel tanah menjadi lebih 

padat maksimal. Pemadatan dilakukan dengan alat Vibro Roller dilakukan 

sebanyak 6 kali passing yaitu 3 kali tanpa getaran dan 3 kali dengan getaran. 
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Gambar 3. 5 Pemadatan Base  B 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

3.1.4  Penge-core-an Base B 

Pekerjaan core base B menggunakan alat Linggis. Pekerjaan core ini 

bertujuan untuk mengetahui ketebalan base B yang telah dipadatkan. Caranya 

menggali atau lubangi agregat base B dengan alat Linggis, lubang untuk 

pekerjaan core sebanyak 3 titik di setiap STA, untuk diameter lubangnya tidak 

dihitung cukup seukuran besar tangan untuk bisa menggali base hingga 

didapatkan permukaan tanah dasar. kemudian ukur kedalaman lubang sampai 

batas antara lapisan tanah dasar dan base B dengan menggunakan alat ukur. 

 

 

Gambar 3. 6 Penge-core-an Base B 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

Kemudian lakukan pengukuran ketebalan base B dengan memasukan 

meteran kedalam lubang, letakan kayu sebagai patok diatas lubang dan dilihat 

berapa ketebalan nya dan difoto sebagai dokumentasi 
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Gambar 3. 7 Penegcekan Ketebalan Base B 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

3.1.5  Pengujian Sand Cone 

Sand cone sendiri merupakan alat yang dipakai untuk tes uji penentuan 

kepadatan lapisan tanah pada lapangan dengan memakai pasir, baik lapisan 

tanah maupun perkerasan lapisan tanah yang akan dipadatkan. 

Tes sand cone atau disebut dengan percobaan kerucut pasir adalah salah 

satu jenis uji tanah yang dilaksanakan di lapangan sebagai upaya untuk 

menentukan berat isi kering tanah asli maupun hasil dari suatu pekerjaan 

pemadatan yang dilaksanakan pada tanah non kohesif ataupun tanah kohesif. 

Tujuan Uji Sand Cone Nilai berat dari isi tanah kering yang didapatkan dari 

lapangan di bandingkan 

Dengan nilai berat isi tanah kering di laboratorium yang dinyatakan 

dengan derajat kepadatan tanah base, umumnya dipakai untuk mengevaluasi 

hasil kinerja pemadatan di lapangan. Sand cone digunakan untuk menguji 

kepadatan dari lapisan lapisan pondasi bawah. Metode yang digunakan adalah 

dengan cara melakukan pengujian langsung di lapangan untuk memperoleh 

nilai CBR lapangan. Nilai berat dari isi tanah kering yang didapatkan dari uji 

coba ini umumnya dipakai untuk mengevaluasi hasil kinerja pemadatan di 

lapangan yakni perbandingan antara kerucut pasir (yd) dengan yd hasil uji coba 

pemadatan pada laboratorium. 
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Gambar 3. 8 Pengujian Sand Cone 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

  

3.1.6  Pemasangan Bekisting LC (Lean Concrete) 

Bekisting adalah sarana pembantu struktur beton untuk pencetak beton 

sesuai dengan ukuran, bentuk, atau pun posisi yang direncanakan. Karena 

bekisting hanya bersifat sementara maka bekisting akan dilepas atau dibongkar 

jika beton sudah mencapai kekuatan yang cukup. Bekisting yang digunakan 

untuk Lc terbuat dari kayu dengan lebar masing-masing kiri dan kanan, lebar 

Lc bagian kanan 3,5 m dan lebar bagian kiri 4 m dengan tebal 10 cm. 

 

 

Gambar 3. 9 Pemasangan Bekisting LC 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 
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3.1.7  Pengecoran LC (Lean Concrete) 

Lean Concrete atau disebut dengan LC ini adalah lantai kerja untuk 

pekerjaan Rigid Pavement. Sehingga lapisan ini bukan termasuk lapisan 

struktur namun wajib ada sebelum pekerjaan pengecoran beton Rigid. 

Fungsinya hanya sebagai lantai kerja agar air semen tidak meresap kedalam 

lapisan dibawahnya. Pada pekerjaan proyek jalan ini tebal dari pengecoran LC 

adalah 10 cm. 

Pekerjaan penuangan beton segar ke area bekisting yang telah dipasang 

sebelumnya. Sebelum melakukan pengecoran diharapkan meratakan bagian 

tepi bekisting supaya air semen tidak terbuang di tepi bekisting. Adapun 

spesifikasi pekerjaannya sebagai berikut : 

1. Pengecoran dilakukan sebanyak 8 orang. 

2. 1 orang sebagai pengontrol pencurahan pengecoran. 

3. Pengecoran 1 truck mixer didapatkan sepanjang 5 meter dengan 

tebal 10 cm. 

4. Pengecoran dilakukan 105 meter setiap harinya. 

5. Waktu pengecoran sekitar 10 menit permobilnya. 

6. Volume Lc dalam 105 m P x L x T = 105 m x 3.5 m x 0.1 m = 

36,75 m³ 
 

 

Gambar 3. 10 Pengecoran LC 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 
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3.1.8 Pemasangan Bekisting Rigid 

Bekisting yang digunakan untuk Rigid berbeda dengan yang 

digunakan pada pengecoran LC. Bekisting Rigid terbuat dari besi dalam bentuk 

beberapa bagian. Sebelum pemasangan bekisting terlebih dahulu kita 

memastikan bahwa  bekisting yang kita gunakan tidak mengalami deformasi 

dan bekisting harus cukup kuat untuk menahan beton segar. Pemasangan 

bekisting haruslah dengan tepat dan sudah diperkuat sesuai dengan design dan 

standar yang telah ditentukan sehingga bisa dipastikan akan menghasilkan 

beton yang sesuai dengan yang direncanakan dimana tidak adanya kecacatan 

pada saat bekisting sudah dibongkar dan dimensi beton yang dihasilkan sesuai 

dengan yang direncanakan. 

Dilakukan pengeboran pada LC untuk memasukan besi sebagai 

penahan dari bekisting agar bekisting tersebut kuat dalam menahan beton segar 

 

 

Gambar 3. 11 Pengeboran lc Untuk Pemasangan Besi Penahan Bekisting 

Rigid 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

Memasukan besi kedalam lubang yang sudah dibuat tadi dengan cara 

mengetuk besi menggunakan palu hingga besi tertancap kuat pada LC dan bisa 

menahan bekisting seperti gambar dibawah. 
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Gambar 3. 12 Pemasangan besi penahan mal rigid 
Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

Selanjutnya besi yang sudah ditancapkan tersebut dilakukan 

pengikatan antara besi dengan bekisting agar bikisting tidak bergeser dan 

sesuai dengan bentuk yang telah direncanakan. Seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3. 13 Pengikatan besi penahan bekisting rigid 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

3.1.9 Pembesian 

Sebelum pemasangan besi penulangan, bekisting rigid dipasangi 

plastik alas terlebih dahulu. Melakukan penyusunan dudukan wiremesh agar 

besi wiremesh  tidak menyentuh lantai secara langsung, besi yang digunakan 

sebagai dudukan wiremesh besi polos diameter 10. Pemasangan besi dowel 

menggunakan besi polos diameter 22 dengan panjang besi dowel 50 cm dan 

dikasi peralon diujungnya dan ditutup menggunkan plastik atau solasi agar 

beton tidak masuk kedalam peralon tersebut pada saat pengecoran. 
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Gambar 3. 14 Pemasangan Tulangan Dowel & Dudukan 

Wiremash 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

Pemasangan besi wiremesh penulangannya digunakan besi wiremesh 

diameter 8 dengan ukuran lebar 1,55 m dan panjang 5,38 m dengan jarak 

sengkang 15x15. 

 
Gambar 3. 15 Pekerjaan Pembesian Bekisting Rigid 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

Pada pekerjaan ini juga melakukan pemasangan besi Tie Bars 

menggunakan besi ulir diameter 16 dan panjang dari besi tie bars adalah 70 

cm, sebanyak 18 batang pertikar atau segmen. 
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Gambar 3. 16 Pemasangan Tie Bar 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

Selanjutnya melakukan pengiktan besi besi penulangan yang sudah 

dipasang tersebut agar tidak berpindah atau berubah posisi pada saat dilakukan 

pengecoran. 

 

Gambar 3. 17 Pengikatan Besi Tulangan  

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

3.1.10 Pengecoran rigid 

Beton yang digunakan merupakan beton ready mix yang didatangkan 

dengan menggunkan truck mixer dari batching plant. Pekerjaan pengecoran 

rigid adalah proses penuangan beton segar kedalam suatu elemen struktur 

bekisting yang telah dipasangi tulangan. Proses pekerjaan beton mutu Fc 30 

dengan mengisi kan campuran beton yang sudah diaduk merata dengan 

menggunakan truck mixer dan kemudian dituangkan pada bekisting. 
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Gambar 3. 18 pengecoran Rigid  

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

Setelah pengecoran beton dilakukan beton tersebut perlu dipadatkan 

menggunakan alat concrete vibrator yang dilakukan secara merata. 

 

 

 
Gambar 3. 19 Pemadatan Beton Menggunakan vibrator 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

Beton yang sudah dipadatkan tersebut kemudian diratakan dengan 

menggunakan concrete truss screed agar permukaan betonnya rata. 
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Gambar 3. 20 Meratakan Permukaan Beton 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

3.1.11 Pekerjaan Grooving 

Groving atau pembuatan tekstur permukaan jalan ini dimaksudkan 

untuk mencegah aquaplaning atau hydroplaning, yaitu fenomena tidak adanya 

kintak antara ban kendaraan dengan permukaan jalan pada waktu adanya 

lapisan air dipermukaan jalan. Hal ini sangat berbahaya terutama pada lalu 

lintas dengan kecepatan tinggi, karena kendaraan menjadi tidak bisa 

dikendalikan, dengna adanya tekstur permukaan jalan ini mak akan tersedia 

faasilitas drainase dibawah ban kendaraan. Pekerjaan grooving harus mengenal 

tingkat kekerasan beton karena beton yang terlalu keras tidak dapat dibentuk 

texturenya yang mensyaratkan kedalaman grooving 3 mm. 

 

 

Gambar 3. 21 Pekerjaan Grooving 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 
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3.1.12 Pekerjaan Curring Compound 

Pekerjaan curring compound dilakukan setelah pekerjaan grooving 

selesai. Pekerjaan ini dilakukan untuk melindungi beton dari retak-retak 

rambut akibat terlalu cepatnya susut beton. Hal ini harus lebih diperhatikan bila 

pelaksanaan  dilakukan di siang hari atau pada saat cuaca panas. 

 

Gambar 3. 22 Pekerjaan Curring Compound 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

Penyiraman beton dilakukan saat beton sudah mulai mengeras yang 

bertujuan agar beton tidak cepat kehilangan air dan sebagai tindakan menjaga 

kelembapan suhu beton sehingga dapat mencapai mutu beton yang diinginkan. 

 
Gambar 3. 23 Pekerjaan Perawatan Beton Curring 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

3.1.13 Pengendalian Mutu (Quality Control) 

Pengendalian merupakan suatu kegiatan untuk menjamin penyesuaian 

antara rencana yang telah disusun dengan hasil pekerjaan dilapangan. 

Pengendalian mutu dalam suatu proyek konstruksi merupakan hal yang sangat 

penting dilakukan, terutama pengendalian mutu pekerjaan struktur beton yang 
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diproduksi dilapangan bervariasi dari adukan keadukan. Quality Control 

dilakukan agar dapat mencegah akan terjadinya penyimpangan mutu dalam 

pelaksanaan konstruksi berlangsung. Quality Control juga bertujuan untuk 

memeriksa dan menjaga kualitas pekerjaan dari subkontraktor agar sesuai 

dengan spesifikasi teknis yang berlaku. 

Berikut Quality Control yang dilakukan pada pelaksanaan pekerjaan 

konstruksi dijalan Ketam Putih-Sekodi: 

1. Slump Test 

Uji Slump adalah salah satu uji empiris atau metode yang digunakan 

untuk menentukan konsistensi atau kekakuan dari campuran beton segar untuk 

menentukan tingkat workability atau tingkat kemudahan dalam pengerjaan 

beton. Tingkat kemudahan pekerjaan beton sangat berkaitan dengan keenceran 

adukan beton. Kekuatan dalam suatu campuran beton menunjukan berapa 

banyak air yang digunakan dan pengambilan sedikit sampel material untuk 

pengujian Slump.  

Pengujian slump bertujuan untuk mengetahui kadar air beton yang 

berhubungan dengan mutu beton. Dalam proyek ini nilai slump nya berkisar ± 

6 cm dan 7 cm sudah masuk kedalam spesifikasi pengujian slump 

mensyaratkan 5 cm – 7,5 c. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

kerucut Abrams. Adukan beton dari Slump Test digunakan untuk pengujian 

kuat tekan beton. Pengujian Slump dilakukan apabila truck mixer telah sampai 

dilokasi proyek. Pengujian Slump ini menghindari terjadinya Bleending atau 

pemisahan air. Bleending ini terjadi akibat air naik keatas permukaan sambil 

membawa semen dan butir-butir halus pasir yang pada akhirnya setelah 

mengeras akan tampak sebagai lapisan selaput. 

Pengujian Slump menggunakan sebuah corong yang disebut corong 

konus yang terbuat dari baja. Corong ini mempunyai dimensi diameter bawah 

20 cm dengan tinggi mengerucut 30 cm dan lubang atasnya mempunyai 

diameter 10 cm. 
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Gambar 3. 24 Pengujian Slump Test 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

 

2. Uji Kuat Tekan 

Kuat Tekan beton adalah besarnya beban per satuan luas yang 

menyebabkan benda uji beton hancur bila dibebani dengan gaya tekan tertentu 

yang dihasilkan oleh mesin tekan. Kaut tekan beton merupakan sifat terpenting 

dalam kualitas beton dibandingkan sifat-sifat lain. Kekuatan tekan beton 

ditentukan oleh pengaturan dari perbandingan semen, agregat kasar, agregat 

halus dan air. 

Pada dasarnya kuat tekan beton menjadi sifat yang penting dalam 

kualitas beton dibandingkan sifat lainnya. Hal ini karena banyak sifat-sifat fisik 

utama beton bisa ditentukan dari berbagai kuat tekan beton seperti kuat geser 

beton, modulus elastisitas beton, kuat tarik belah beton, syarat keawetan beton 

dan lain sebagainya. 

Ada tiga faktor yang mempengaruhi kekuatan beton yaitu: 

1. Sifat dan proporsi campuran beton 

2. Kondisi pemeliharaan 

3. Faktor pengujian 
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Gambar 3. 25 Sampel Pegujian Kuat tekan Beton 

Sumber : Dokumentasi Lapangan, Kerja Praktek 2024 

3.2  Target Yang Diharapkan 

Selama melaksanakan kerja praktek pembangunan jalan ketam putih- 

sekodi, mahasiswa tidak hanya menerapkan ilmu teori, tetapi juga praktek 

langsung dilapangan. Adapun kegiatan kerja praktek ini banyak memberikan 

dampak positif dan pengalaman yang berguna unutk kedepannya. Tujuan kerja 

praktek ini ialah untuk membuat mahasiswa terlatih dalam menghadapi 

masalah yang muncul ketika berhadapan langsung didunia kerja, sekaligus 

mahasiswa mampu mengaplikasikan teori yang dipelajari dimasa perkuliahan 

didalam kerja praktek ini. Adapun target yang diharapkan selama kerja praktek 

adalah: 

1. Mahasiswa bisa menyesuaikan diri dilingkungan tempat kerja praktek. 

2. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan untuk direalisasikan didunia kerja. 

3. Mahasiswa diharapkan dapat menyerap ilmu dari pekerja 

dilapangan yang tidak didapatkan dibangku kuliah. 

4. Melatih mahasiswa menjadi manusia disiplin, bertanggung 

jawab, dan bisa berpikir maju. 

5. Mahasiswa dapat mengetahui kondisi pekerjaan langsung dilapangan. 

6. Mahasiswa mendapatkan masukan dari laporan kerja praktek 

dilapangan yang dilakukan mahasiswa tentang penerapan konsep 

yang ada diperusahaan atau dilapangan. 
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 3.3 Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan 

Dalam pekerjaan proyek peningkatan jalan ketam putih- sekodi ini 

mahasiswa menggunakan perangkat lunak seperti: 

1. Microsoft word 

  Microsoft word adalah sebuah program yang merupakan bagian 

dari paket instalasi microsoft office yang berfungsi sebagai 

perangkat lunak pengolah kata meliputi membuat, mengedit, dan 

memformat dokumen. Microsoft word Digunakan untuk membuat 

laporan kegiatan kerja praktek yang dilakukan dilapangan. 

 

Gambar 3. 26 Microsoft Word 

Sumber : Dokumentasi Google 2024 

 Adapun perangkat keras yang digunakan selama melakukan kegiatan 

kerja praktek adalah: 

1. Handphone 

  Digunakan untuk mengambil gambar atau foto selama kegiatan 

kerja praktek, yang dimana gambar atau foto tersebut digunakan 

sebagai bentuk dokumentasi dilaporan harian dan laporan kerja 

praktek. 

               

Gambar 3. 27 Handphone 

Sumber : Dokumentasi Google 2024 
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2. Laptop 

  Laptop digunakan untuk mengoprasikan aplikasi atau software 

yang diperlukan saat pelaksanaan kerja praktek. 

                       

Gambar 3. 28 Laptop 

Sumber : Dokumentasi Google 2024 

3. Alat tulis 

  Alat tulis digunakan untuk mencatat informasiinformasi yang 

didapatkan dilapangan selama kegiatan kerja praktek berlangsung. 

             

Gambar 3. 29 Alat Tulis 

Sumber : Dokumentasi Google 2024 

4. Alat Uji Slump 

  Alat uji slump yang digunakan untuk pengujian tingkat 

kekentalan dan kosistensi adukan beton yaitu adalah : 

- Kerucut Abrams 

Alat berbentuk kerucut terpancung yang terbuat dari baja, dengan 

diameter lubang atas 10 cm, diameter lubang bawah 20 cm, dan tinggi 

30 cm. Kerucut ini dilengkapi dengan pegangan untuk mengangkat 

kerucut setelah penuh dan dipadatkan dengan beton segar. 

- Pelat Dasar 
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Tempat untuk mendudukkan kerucut Abrams selama pengujian. Pelat 

dasar dilengkapi dengan klem baut untuk menjaga posisi kerucut tetap 

stabil. 

- Tamping Rad 

Batang baja dengan diameter 16 mm x 610 mm yang digunakan 

selama pengujian.  

 

Gambar 3. 30 Komponen Alat Uji Slump 

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024 

5. Waterpass 

Automatic Level Waterpass merupakan alat yang berfungsi untuk 

mengukur atau menentukan sebuah benda atau garis dalam posisi rata 

baik pengukuran secara vertikal maupun horizontal. 

 

Gambar 3. 31 Waterpass Dan Tripod 

      Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024 

6. Alat Sand Cone 

Yang digunakan dilapangan untuk menentukan tingkat kepadatan 

tanah atau perkerasan tanah yang telah dipadatkan. Ada beberapa 
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komponen yaitu: 

1. Corong kalibrasi 

2. Plat 

3. Botol Uji 

4. Peralatan kecil seperti paku,skop,ruskam,palu,pahat,kuas 

dan lain-lain. 

 

Gambar 3. 32 Komponen Alat Pengujian Sand Cone 

Sumber : Dokumentasi Lapangan 2024 

3.4 Data-Data Yang Diperlukan 

Adapun data-data yang diperlukan selama kerja praktek adalah: 

1. Data umum dan Data teknis proyek 

Data umum dan data teknis diperlukan agar mengetahui proyek 

secara detail sehingga dapat lebih mudah untuk memahami proses 

pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan yang dilaksankan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi diperlukan untuk visualisasi kondisi lapangan serta 

sebagai bukti otentik progres pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 

 

3.5 Dokumen-dokumen File Yang Digunakan 

Adapun dokumen-dokumen yang dihasilakan adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi selama dilapangan 

2. Laporan harian kerja praktek 

3. Laporaan kerja praktek 
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3.6 Kendala Yang Dihadapi 

Kendala-kendala yang dialami selama kegiatan praktek adalah sebagai 

berikut: 

1. keadaan cuaca seperti hujan yang menggangu pelaksanaan pekerjaan 

2. terjaadi kesibukan lalu lintas karena kendaraan yang lewat membuat 

proses  pekerjaan sedikit terganggu. 

3. Truck mixer berjalan sedikit karena terjadi kerusakan sedang bekerja 

 

3.7 Hal Yang Dianggap perlu 

Dalam sebuah proyek hal yang penting tetapi sering juga diabaikan 

adalah tentang keselamatan kerja. Pada proyek ini ada beberapa oknum dalam 

keselamatan kerja kurang diperhatikan seperti tidak menggunakan helm kerja, 

sarung tangan, dan alat pelindung diri lainnya pada saat dilapangan
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BAB IV  

PENUTUP 
 

 

4.1 Kesimpulan 

Mahasiswa dapat melihat secara langsung pekerjaan yang dilakukan 

dilapangan, sehingga mahasiswa bisa mengetahui tahap-tahap proses 

pekerjaan jalan yang berada didesa Kelemantan-Sekodi. Selain itu Kerja 

Praktek juga sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengenal dunia kerja nyata 

sekaligus mengenal lingkungan dan kondisi kerja yang nantinya akan dihadapi 

mahasiswa setelah lulus kuliah. Sebagai penambah wawasan mahasiswa 

tentang kerja praktek pembangunan jalan rigid pekerjaan yang dilakukan 

dilapangan adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian atau quality control untuk Agregat kelas B  

2. Pemasangan bekisting LC 

3. Pengecoran LC 

4. Pemasangan Bekisting Rigid 

5. Pemasangan Tulangan Rigid 

6. Pengecoran Rigid 

 

4.2 Saran 

Adapun saran selama melaksanakan kegiatan Kerja Praktek (KP) 

yaitu: 

1. Setelah selesainya kerja praktek (KP) mahasiswa diharapkan 

banyak mendapatkan ilmu yang diambil dari lapangan dan hal-

hal yang terjadi lapangan. 

2. Memahami prosedur dan cara kerja dilapangan. 

3. mahasiswa harus bisa menyesuaikan diri ditempat kerja praktek. 

4. Mahasiswa harus aktif bertanya selama kerja praktek 

berlangsung dan catat ilmu yang didapatkan dilapangan. 

5. Ikuti setiap aturan yang dibuat perusahaan selama dilapangan. 
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